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Abstract

Tuberose (Polianthes tuberosa L.) is a floricultural commodity with high economic value
and growing market demand. This study aims to analyze marketing channels, marketing
margins, farmer share, and marketing efficiency at Berkah Bunga Rembang, Pasuruan
Regency. A descriptive qualitative method was used, using interviews, observation, and
documentation. The results revealed three main marketing channels: producer — consumer,
producer — retailer — consumer, and producer — collector — retailer — consumer. The
direct channel provides the highest farmer share of over 80% with minimal margins, making
it the most efficient. While the long-distance channel reduces farmer share to below 50%
despite absorbing larger volumes, the main constraints are limited logistics without
refrigeration facilities and low utilization of digital marketing. Overall, the marketing of
tuberose at Berkah Bunga Rembang is relatively efficient through direct and short-distance
channels, but distribution improvements and digitalization are needed to increase
competitiveness in the regional market.
Keywords: Business income, tempeh, BEP, R/C Ratio, efficiency, agribusiness

Abstrak

Bunga sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan komoditas florikultura bernilai
ekonomi tinggi dengan permintaan pasar yang terus meningkat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis saluran pemasaran, marjin pemasaran, farmer’s share, dan tingkat efisiensi
pemasaran pada usaha Berkah Bunga Rembang, Kabupaten Pasuruan. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan tiga saluran pemasaran utama, yaitu produsen — konsumen, produsen
— pengecer — konsumen, dan produsen — pengepul — pengecer — konsumen. Saluran
langsung memberikan farmer’s share tertinggi lebih dari 80% dengan marjin minimal sehingga
paling efisien, sedangkan saluran panjang menurunkan farmer’s share hingga di bawah 50%
meskipun menyerap volume lebih besar. Kendala utama terletak pada keterbatasan logistik
tanpa fasilitas pendingin dan rendahnya pemanfaatan pemasaran digital. Secara keseluruhan,
pemasaran bunga sedap malam di Berkah Bunga Rembang relatif efisien melalui saluran
langsung dan pendek, namun perlu perbaikan distribusi dan digitalisasi untuk meningkatkan
daya saing di pasar regional.
Kata Kunci: Pendapatan usaha, tempe, BEP, R/C Ratio, efisiensi, agribisnis

I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional. Namun, sektor ini belum mendapatkan perhatian yang optimal dari
pemerintah dalam proses pembangunan. Setelah krisis ekonomi melanda, sektor pertanian
mulai kembali diperhatikan karena terbukti memiliki daya tawar yang kuat. Ketahanan sektor
ini selama krisis ekonomi menunjukkan keunggulannya dibandingkan sektor lain. Keunggulan
utama sektor pertanian adalah kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja dalam jumlah
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besar. Selain itu, kondisi geografis Indonesia dengan iklim tropis sangat mendukung
pertumbuhan berbagai jenis tanaman. Sektor pertanian Indonesia secara keseluruhan
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut Badan Pusat
Statistik, sektor pertanian menyumbang sekitar 12,53 % terhadap total PDB nasional pada
tahun 2023, menegaskan posisi penting sektor ini dalam arsitektur ekonomi negara. Namun,
ketika diperinci ke dalam subsektor, hortikultura mencakup berbagai aspek yakni buah,
sayuran, maupun tanaman hias memberikan kontribusi yang relatif lebih kecil. Pada tahun
2024, data menunjukkan bahwa subsektor hortikultura menyumbang sekitar 1,44 % dari total
PDB nasional. Meskipun kontribusinya lebih rendah dibanding subsektor lain seperti
perkebunan, posisi hortikultura tetap strategis karena sifatnya yang bernilai tambah tinggi dan
mendukung diversifikasi ekonomi, terutama di wilayah pertanian berbasis komoditas spesifik
seperti bunga potong. Menurut (Pangemanan et al., 2011), bunga potong termasuk komoditas
hortikultura dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi dan telah lama dibudidayakan secara
komersial untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat. Fakta ini menunjukkan bahwa
bunga potong dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang strategis dan andalan dalam
sektor pertanian.

Pemerintah Indonesia telah meletakkan landasan hukum yang kuat untuk pengembangan
hortikultura, termasuk florikultura. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura menegaskan pentingnya penguatan subsektor ini dengan memperhatikan potensi
daerah, kesejahteraan petani, dan kelestarian lingkungan. Misalnya, Pasal 43 secara eksplisit
mengamanatkan pengembangan pasar hortikultura agar kompetitif secara nasional dan
internasional. Kebijakan ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor
28/Permentan/OT.140/2/2012, yang mengatur tentang pedoman pengembangan hortikultura,
termasuk efisiensi rantai pasok dan penguatan nilai tambah produk hortikultura. Landasan
hukum ini menunjukkan bahwa kerangka regulasi telah mendukung penguatan posisi
komoditas seperti bunga sedap malam dalam struktur agribisnis nasional.

Bunga potong hias atau yang biasa disebut dengan usaha florikultura menjadi salah satu
bisnis yang menjanjikan karena Salah satu bunga potong yang memiliki permintaan banyak di
Jawa Timur adalah bunga sedap malam (Rahmaniah et al., 2024). Hal ini terbukti dengan
maraknya industri florikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi khususnya di Jawa Timur.
Sejak awal perkembangan pertanian, bunga potong telah memainkan peran penting dalam
industri tanaman hias, terutama sebagai bahan utama dalam rangkaian bunga untuk berbagai
keperluan dalam siklus kehidupan manusia. Di Indonesia, beberapa jenis bunga potong yang
paling diminati antara lain mawar, anggrek, krisan, anthurium, gerbera, anyelir, dan bunga
sedap malam. Khususnya bunga sedap malam yang memiliki nilai ekonomi dan sosial yang
cukup tinggi, menjadikannya komoditas yang potensial dalam perdagangan dan bisnis
komersial. Hal ini dibuktikan dengan luas panen bunga hias di Jawa timur menjadi pengahasil
panen bunga potong terbanyak dari seluruh provinsi di Indonesia yakni dengan jumlah 70.247
pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2023). Dengan demikian, Hal ini
menunjukkan bahwa usaha budidaya bunga sedap malam berorientasi pada agribisnis dengan
prospek yang sangat menjanjikan.

Menurut (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2023) produktivitas bunga sedap malam
potong di Jawa Timur mencapai 76.852.170 per tahun 2023. Dengan ini maka bunga sedap
malam menjadi bunga hias dengan produktivitas tertinggi ketiga setelah bunga mawar dan
bunga krisan. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat kegunaan bunga sedap malam yang beragam.
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur No. 471 Tahun 1991, bunga sedap malam dinobatkan
sebagai maskot Jawa Timur karena Bunga sedap malam memiliki berbagai fungsi bagi
masyarakat Indonesia. Umumnya, bunga ini digunakan dalam rangkaian bunga untuk acara
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kenegaraan, perayaan hari raya keagamaan, serta resepsi pernikahan. Selain itu, bunga sedap
malam juga dimanfaatkan sebagai pengharum ruangan, bunga tabur saat berziarah ke makam,
atau sebagai ungkapan belasungkawa dalam upacara kematian. Selain keperluan seremonial,
bunga ini juga digunakan dalam industri kosmetik karena mengandung minyak atsiri.

Bunga sedap malam (Polianthes tuberosa) merupakan salah satu komoditas florikultura
yang memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar bunga potong Indonesia. Keunggulan bunga ini
terletak pada keharuman yang khas, bentuk bunga yang anggun, dan ketahanan segar yang
relatif lama dibandingkan beberapa jenis bunga potong lainnya, yaitu dapat bertahan 57 hari
setelah panen jika dirawat dengan benar. Karakteristik ini membuat sedap malam menjadi
pilihan utama untuk dekorasi acara pernikahan, upacara adat, perayaan keagamaan, hingga
dekorasi hotel dan tempat publik. Permintaan yang stabil bahkan cenderung meningkat pada
momen tertentu, seperti musim pernikahan dan hari-hari besar keagamaan, menjadikan bunga
ini memiliki prospek pasar yang menjanjikan baik di tingkat lokal maupun regional.

Produksi bunga sedap malam terkonsentrasi di beberapa daerah sentra di Indonesia,
dengan Jawa Timur menjadi salah satu penghasil utama. Berdasarkan data Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu sentra
terbesar, dengan kontribusi signifikan terhadap pasokan bunga sedap malam di wilayah
provinsi. Pasuruan memiliki keunggulan agroklimat di daerah seperti Rembang, Tutur, dan
Puspo yang memungkinkan tanaman sedap malam tumbuh optimal dengan kualitas bunga yang
seragam dan beraroma kuat. Faktor geografis ini, ditambah keterampilan budidaya yang
diwariskan secara turun-temurun, menjadi modal utama dalam mempertahankan posisi bunga
sedap malam Pasuruan di pasar lokal dan luar daerah.

Hasil Studi yang dilakukan oleh (Afif Nur Zahidah, dkk 2020) di Kecamatan Ambarawa
menemukan bahwa harga jual bunga sedap malam relatif stabil di tingkat petani, dengan
peningkatan signifikan pada musim permintaan tinggi. Penelitian tersebut juga
mengidentifikasi bahwa saluran pemasaran yang pendek mampu memberikan farmer’s share
lebih dari 75 persen, yang berarti petani memperoleh proporsi pendapatan yang besar dari harga
akhir di konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa bunga sedap malam bukan hanya
komoditas yang diminati pasar, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
pendapatan petani ketika dipasarkan secara efisien.

Dalam skala regional, bunga sedap malam dari Pasuruan dipasarkan ke berbagai kota
besar seperti Surabaya, Malang, dan Denpasar, bahkan menjangkau pasar di luar Pulau Jawa
melalui jaringan distributor bunga potong. Data lapangan dari Dinas Pertanian Kabupaten
Pasuruan menunjukkan bahwa volume pengiriman ke pasar luar daerah meningkat rata-rata 8—
10 persen per tahun dalam lima tahun terakhir, mencerminkan adanya ekspansi pasar yang
konsisten. Permintaan dari luar daerah ini tidak hanya memperluas pangsa pasar, tetapi juga
mendorong petani dan pelaku usaha untuk menjaga standar kualitas dan kontinuitas pasokan
agar dapat bersaing dengan produsen dari wilayah lain.

Peranan bunga sedap malam sebagai komoditas unggulan juga terlihat dari kontribusinya
terhadap diversifikasi ekonomi daerah. Selain dijual dalam bentuk bunga potong, sedap malam
juga diolah menjadi produk turunan seperti minyak atsiri dan bahan baku industri parfum.
Potensi ini didukung oleh hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi, Kementerian
Pertanian) yang menemukan bahwa kandungan minyak atsiri pada sedap malam memiliki
kualitas aroma yang dapat bersaing dengan produk impor.

Disisi lain, meskipun memiliki potensi ekonomi yang tinggi, pemasaran bunga sedap
malam masih menghadapi berbagai tantangan (Rahmaniah et al., 2024). Efisiensi pemasaran
menjadi faktor utama yang menentukan daya saing produk pertanian ini khususnya dalam
persaingan pasar lokal dan regional. Dalam menghadapi persaingan di pasar lokal maupun
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regional, pelaku usaha di daerah ini harus berhadapan dengan berbagai kendala dalam distribusi
dan pemasaran. Jalur pemasaran yang panjang dan tidak efisien dapat menyebabkan harga jual
yang tinggi bagi konsumen, sementara keuntungan yang diterima petani tetap rendah. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang efisien agar produk tetap kompetitif dan mampu
bersaing di pasar yang semakin ketat.

Menurut (Nur Aini, 2024) Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh efisiensi
pemasaran terhadap keputusan pembelian ulang konsumen, terdapat beberapa faktor utama
yang berperan, yaitu promosi, tenaga penjual, kenyamanan, dan kepuasan konsumen. Promosi
yang efektif, seperti penyelenggaraan bazar, strategi pemasaran persuasif oleh tenaga penjual,
serta pemanfaatan media sosial dan poster, dapat meningkatkan keputusan pembelian ulang.
Selain itu, tenaga penjual yang profesional dan mampu memberikan pelayanan yang baik
berkontribusi dalam meningkatkan loyalitas konsumen. Faktor lain yang berpengaruh adalah
kenyamanan, baik dari segi kemudahan akses, proses pembelian yang lancar, maupun
pelayanan yang ramah, yang secara keseluruhan dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan
mendorong keputusan pembelian ulang, khususnya pada bunga sedap malam.

Sesuai dengan konteks di atas, usaha florikultura harus mampu dalam menerapkan
bauran strategi pemasaran yang efisien guna memperbanyak presentase pembelian. Salah satu
usaha florikultura bunga sedap malam di Pasuruan adalah Berkah Bunga yang terletak di
Kecamatan Rembang. Berkah Bunga merupakan salah satu pelaku usaha yang berperan dalam
pemasaran bunga sedap malam yang beroperasi dalam distribusi bunga ke pasar lokal dan
regional.

Pada konteks pemasaran bunga sedap malam, terdapat berbagai tantangan yang
mempengaruhi efisiensi pemasaran. Saluran pemasaran yang panjang dan melibatkan berbagai
perantara sering kali menyebabkan disparitas harga antara produsen dan konsumen akhir
(Mukhlis et al., 2024). Petani sebagai produsen utama sering kali menerima harga jual yang
relatif rendah dibandingkan dengan harga yang dibayar oleh konsumen. Fenomena ini
berkaitan dengan marjin pemasaran, yaitu proporsi harga yang diterima petani dibandingkan
dengan harga akhir di pasar. Jika marjin pemasaran terlalu tinggi, hal ini dapat menunjukkan
adanya ketidakefisienan dalam sistem pemasaran (Soekartawi, 2006).

Efisiensi pemasaran menjadi faktor krusial dalam mempertahankan daya saing produk
bunga sedap malam, terutama di tengah persaingan antara pasar lokal dan regional (Kadwi
Nugraha, 2023). Pemasaran yang efisien akan menguntungkan semua pihak dalam rantai nilai,
baik produsen, pedagang perantara, hingga konsumen akhir. Oleh karena itu, analisis jalur
pemasaran, marjin pemasaran, serta efisiensi pemasaran bunga sedap malam menjadi penting
untuk mengidentifikasi peluang peningkatan sistem pemasaran yang lebih berkelanjutan dan
menguntungkan bagi petani.

Berkah Bunga merupakan salah satu pelaku usaha florikultura yang berlokasi di Desa
Oro-Oro Ombo, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan. Usaha ini bergerak dalam
produksi dan pemasaran bunga sedap malam (Polianthes tuberosa), yang telah menjadi
komoditas unggulan daerah. Berdiri sejak awal tahun 2000-an, Berkah Bunga dirintis oleh
pemilik yang berpengalaman dalam budidaya tanaman hias, khususnya bunga potong.
Keberadaan usaha ini tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi juga
menyuplai permintaan dari wilayah regional seperti Surabaya, Malang, dan Bali, melalui jalur
distribusi yang terstruktur.

Secara operasional, Berkah Bunga mengelola lahan produksi dengan sistem budidaya
intensif. Lahan yang digunakan memiliki kondisi agroklimat yang mendukung, berupa tanah
subur dengan drainase baik serta ketersediaan air irigasi yang memadai sepanjang tahun.
Sistem tanam dilakukan secara bergilir untuk memastikan pasokan bunga tetap stabil setiap
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minggu. Panen biasanya dilakukan pada malam hari atau dini hari untuk menjaga kesegaran
bunga hingga sampai ke tangan konsumen. Dari hasil wawancara lapangan, kapasitas produksi
Berkah Bunga dapat mencapai ratusan hingga ribuan tangkai per minggu, terutama pada
periode permintaan tinggi seperti musim pernikahan atau perayaan hari besar keagamaan.

Jalur pemasaran yang diterapkan oleh Berkah Bunga bervariasi, mulai dari penjualan
langsung ke konsumen dan toko bunga, hingga pengiriman dalam skala besar kepada pedagang
grosir. Berdasarkan pengamatan dan data penjualan, jalur yang memberikan keuntungan
terbesar adalah distribusi langsung ke pengecer, karena mampu meminimalkan biaya perantara
dan mempertahankan harga jual yang lebih tinggi. Namun, untuk menjangkau pasar luar
daerah, usaha ini tetap memanfaatkan jaringan pedagang besar yang memiliki akses
transportasi dan gudang penyimpanan di kota-kota besar. Strategi pemasaran ini
memungkinkan Berkah Bunga menjaga keseimbangan antara volume penjualan dan margin
keuntungan.

Dampak ekonomi dari keberadaan Berkah Bunga terhadap masyarakat sekitar cukup
signifikan. Usaha ini menyerap tenaga kerja lokal, mulai dari pekerja kebun, pemanen, hingga
tenaga pengemas dan pengangkut. Selain itu, usaha ini juga mendorong tumbuhnya usaha
pendukung seperti pemasok pupuk, penyedia bahan kemasan, dan jasa transportasi.
Berdasarkan catatan dari Dinas Pertanian Kabupaten Pasuruan, sektor florikultura di wilayah
Rembang menjadi salah satu sumber penghidupan utama bagi sebagian warga, sehingga
keberlangsungan usaha seperti Berkah Bunga memiliki kontribusi langsung terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, Berkah Bunga mulai mengadopsi strategi pemasaran
digital untuk meningkatkan jangkauan pasar. Pemanfaatan media sosial dan platform penjualan
daring digunakan untuk memperkenalkan produk, menampilkan foto bunga segar, serta
menerima pesanan dari konsumen yang berada di luar wilayah distribusi konvensional. Inovasi
ini sejalan dengan program pemerintah daerah yang mendorong digitalisasi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) sebagai bagian dari upaya memperluas akses pasar dan meningkatkan
daya saing. Dengan kombinasi antara metode pemasaran tradisional dan modern, Berkah
Bunga terus memperkuat posisinya sebagai produsen bunga sedap malam terkemuka di
Pasuruan.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan data yang diperoleh secara mendalam. Data dikumpulkan dan
diinterpretasikan dalam bentuk narasi yang tersusun sistematis. Fokus penelitian diarahkan
pada analisis efisiensi pemasaran dalam konteks persaingan pasar lokal dan regional.

Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, serta dokumentasi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari literatur relevan seperti jurnal, buku, artikel, dan laporan penelitian
sebelumnya. Instrumen penelitian yang digunakan mencakup pedoman wawancara, lembar
observasi, serta catatan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk memperoleh informasi
mendalam dari narasumber, observasi untuk menggambarkan fenomena secara langsung, dan
dokumentasi sebagai penguat dari data yang diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tahapan pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk menyeleksi,
menyederhanakan, dan mengorganisasi data sehingga menghasilkan temuan yang relevan
dengan fokus penelitian.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Saluran Pemasaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bunga sedap malam (Polianthes tuberosa L.) di
Berkah Bunga Rembang dipasarkan melalui tiga jalur distribusi utama, yaitu (1) produsen —
konsumen (jalur langsung), (2) produsen — toko bunga/pengecer — konsumen (jalur pendek),
dan (3) produsen — pengepul — konsumen akhir di pasar regional (jalur panjang). Pemilik
usaha menegaskan bahwa distribusi dilakukan secara fleksibel, menyesuaikan kebutuhan
pasar. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa bunga yang dikirim ke pasar regional
melewati proses sortir dan pengemasan lebih ketat untuk menyesuaikan standar kualitas
konsumen luar kota.

Berdasarkan klasifikasi Angipora dalam Mukhlis et al. (2024), pola distribusi ini sesuai
dengan tipe saluran langsung, saluran pendek, dan saluran panjang. Diversifikasi saluran
distribusi memungkinkan Berkah Bunga menjangkau pasar yang lebih luas sekaligus menjaga
keberlanjutan usaha meskipun terjadi fluktuasi permintaan musiman.

Marjin Pemasaran
Marjin pemasaran dihitung menggunakan rumus:
MP=Pc—PfMP =P _c - P_fMP=Pc—Pf
Keterangan:

e MP = Marjin pemasaran

e Pc = Harga beli di tingkat konsumen

o Pf=Harga jual di tingkat produsen

Pada jalur langsung, harga jual berkisar Rp2.500—-Rp3.000 per batang, dengan margin

minimal dan efisiensi relatif tinggi karena sebagian besar nilai pembayaran diterima langsung
oleh produsen. Sebaliknya, pada jalur panjang harga awal di tingkat produsen sekitar Rp1.500
per batang, sedangkan harga di tingkat konsumen mencapai Rp3.500. Dengan demikian,
margin pemasaran sebesar Rp2.000 terbagi antara pengepul dan pengecer. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin panjang rantai distribusi, semakin besar margin yang terbentuk,
sebagaimana dijelaskan Soekartawi (2006). Meski memberikan nilai tambah dari sisi volume
penjualan, saluran panjang menurunkan farmer’s share produsen.

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran dianalisis tidak hanya dari sisi marjin, tetapi juga dari aspek kualitas
produk, stabilitas pasokan, dan kepuasan konsumen. Hasil wawancara dengan konsumen
menunjukkan bahwa bunga sedap malam dari Berkah Bunga memiliki kualitas memadai
dengan tangkai panjang, kesegaran terjaga, dan aroma yang khas. Proses sortasi dan
pengemasan yang dilakukan secara konsisten mendukung hal tersebut. Namun demikian,
terdapat kendala signifikan dalam aspek logistik, terutama pengiriman jarak jauh. Ketiadaan
fasilitas pendingin (cold chain) menyebabkan risiko kerusakan bunga saat cuaca panas atau
terjadi keterlambatan distribusi. Hal ini sejalan dengan pandangan Soekartawi (2006) bahwa
lemahnya fasilitas pendukung merupakan hambatan utama efisiensi pemasaran hasil pertanian
di Indonesia.

Efisiensi juga dipengaruhi oleh stabilitas harga. Pemilik usaha mengakui bahwa fluktuasi
harga sering menjadi kendala, terutama ketika permintaan tinggi pada momen tertentu seperti
hari besar keagamaan. Hal ini membuat jalur distribusi melalui pengepul tetap dominan karena
mampu menyerap bunga dalam jumlah besar meskipun margin keuntungan produsen
berkurang.
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Pembahasan Teoritis

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori pemasaran hasil pertanian yang menekankan
pentingnya diversifikasi saluran distribusi untuk meminimalkan risiko (Asmarantaka et al.,
2018). Jalur langsung terbukti lebih efisien dari sisi farmer’s share karena produsen menerima
lebih dari 80% harga konsumen akhir. Sebaliknya, pada jalur panjang, farmer’s share turun
hingga di bawah 50%, mendukung temuan Putranto (2019) bahwa panjangnya rantai distribusi
mengurangi bagian keuntungan produsen.

Di sisi lain, margin tinggi pada jalur panjang tidak serta-merta menandakan
ketidakefisienan. Menurut Mukhlis et al. (2024), margin besar dapat dianggap efisien apabila
diimbangi dengan value added berupa peningkatan kualitas, kemasan, atau kecepatan
distribusi. Namun, dalam kasus ini, margin besar tidak sepenuhnya diikuti peningkatan mutu
pasca panen, karena keterbatasan logistik dingin membuat bunga rentan layu.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Permatasari (2022) yang menunjukkan
dominasi jalur tradisional melalui pedagang besar dan pengecer di Pasuruan. Namun, penelitian
ini menambahkan analisis perbandingan antara pasar lokal dan regional, sehingga memberikan
gambaran lebih luas. Latifa Nur Aini (2023) menemukan bahwa pemasaran digital mampu
meningkatkan pendapatan, sementara di Berkah Bunga strategi ini belum dimaksimalkan.
Putranto (2019) menegaskan penurunan farmer’s share pada saluran panjang, yang juga
terbukti dalam penelitian ini. Penelitian Maryam dan Hidayati (2023) pada bunga mawar
memperlihatkan bahwa hubungan langsung dengan pengecer meningkatkan loyalitas dan
efisiensi, sejalan dengan rekomendasi penelitian ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran bunga sedap malam di Berkah
Bunga Rembang Pasuruan meliputi jalur langsung produsen—konsumen, produsen—
pengecer/toko bunga—konsumen, serta produsen—pengepul-pasar regional. Jalur pengepul
menjadi yang paling dominan karena mampu menyerap volume besar dan memperluas
jangkauan, meskipun jalur langsung tetap dijalankan untuk memenuhi permintaan lokal dengan
margin lebih tinggi. Analisis margin pemasaran mengindikasikan bahwa semakin panjang
rantai distribusi, semakin besar margin yang terbentuk dan semakin kecil bagian harga yang
diterima produsen (farmer’s share), sehingga efisiensi pemasaran cenderung menurun. Secara
keseluruhan, efisiensi pemasaran bunga sedap malam di Berkah Bunga belum optimal karena
masih dihadapkan pada fluktuasi harga, kendala cuaca, serta keterbatasan logistik tanpa
fasilitas pendingin yang meningkatkan risiko kerusakan produk. Selain itu, potensi pemasaran
digital belum dimanfaatkan secara maksimal, meskipun terdapat peluang dari permintaan
konsumen terhadap sistem pemesanan daring.
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